[11. KERANGKA KONSEP PENELITIAN

3.1 Kerangka Pemikiran

Secara skematis, kerangka pemikiran untuk menjanadalah penelitian

disajikan pada Gambar 3.
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Penelitian ini dilakukan di Desa Sumber BrantasateatanBumiaji Kota
Batu. Penentuan lokasiditentukan secpumgposive (sengaja), lokasi ini dipilih
dengan alasan karena Desa Sumber Brantas merupd&arahpenghasil
komoditas tanaman sayuran, khususnya tanaman Kebigan produksi paling
tinggi di KecamatanBumiaji Kota Batu. Lokasi terselmempunyai ketinggian
1.400-1.700mdpl, dimana ketinggian tersebut memiensiarat untuk
usahatanitanaman sayuran khususnya tanaman kuleis. k@rena itu tanaman
kubis sangat potensial untuk dikembangkan dangtkéitkan produktivitasnya di
Desa Sumber Brantas.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dKaku dan survey
sebelumnya, pada penelitian ini terdapat beberapabel yang akan digunakan
untuk melihat dan mengetahui faktor-faktor yang mpengaruhi produksi kubis
yaitu luas lahan, bibit, pupuk kimia, pupuk kandapestisida, dan tenaga kerja.
Variabel-variabel ini merupakan faktor-faktor pr&duyang umumnya digunakan
oleh petani yang ada di desa Sumber Brantas. lals Ididuga menjadi faktor
yang sangat mempengaruhi produksi kubis, karenaaldamuas lahan yang
digunakan dalam usahatani maka semakin besar mdaksi yang dihasilkan.

Demikian juga dengan bibit, semakin banyak bibmgy digunakan dalam
usahatani maka semakin besar pula produksi kulnig gidhasilkan. Pupuk kimia
merupakan sumber nutrisi yang dibutuhkan oleh tamakabis, sedangkan pupuk
kandang digunakan untuk menjaga kualitas dan keaobtanah, sehingga
semakin banyak pupuk yang digunakan maka akan meatikan produksi kubis.
Pestisida digunakan untuk mengendalikan hama dawyaki# pada tanaman
kubis, sehingga penggunaan pestisida juga dapatperaaruhi produksi kubis.
Demikian juga terhadap tenaga kerja, semakin banyalaga kerja yang
digunakan maka usahatani kubis yang dijalankan ls@maptimal sehingga
produksi akan meningkat.

Berdasarkan uraian diatas, diharapkan hasil pafeeligan ini dapat
menjadi saran oleh petani dalam menggunakan atagkombinasikan faktor-
faktor produksi, agar petani dapat menghasilkardyksi yang optimal dan

efisien secara teknis.
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3.2 Hipotesis

Berdasarkan tujuan dan kerangka pemikiran yand tefealaskan diatas,

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu diraladain di Indonesia,
pendapatan usahatani kubis di daerah penelitiagpadésiskan juga masih
rendah.

Sebagaimana hasil-hasil penelitian terdahulu dradadain di Indonesia,
tingkat produksi potensial petani di daerah peiaglitihipotesiskan juga
masih tergolong rendah.

Sebagaimana hasil-hasil penelitian terdahulu dradadain di Indonesia,
efisiensi teknis usahatani kubis di daerah pemalitdihipotesiskan belum
efisien.

Umur petani, tingkat pendidikan, dan pengalamanhatsai petani
berpengaruh positif terhadap efisiensi teknis usain&ubis.

Semakin tinggi tingkat efisiensi teknis yang didap&eh petani akan

semakin tinggi tingkat pendapatan usahatani kubisny

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Pendapatan dalam penelitian ini dimaksudkan pemdapesahatani kubis
pada musim tanam Maret 2015 — Maret 2016, diukngde selisih antara
total penerimaan yang diperoleh petani dari usah&izbis dengan total
biaya pada musim tanam Maret 2015 — Maret 2016.
Penerimaan dalam penelitian ini dimaksudkan persaimusahatani kubis
pada musim tanam Maret 2015 — Maret 2016, diukugade perkalian
antara jumlah produksi kubis dengan harga jualkplida musim tanam
Maret 2015 — Maret 2016.
Total biaya dalam penelitian ini dimaksudkan tdimlya usahatani kubis
pada musim tanam Maret 2015 - Maret 2016, diukungde
menjumlahkan semua pengeluaran untuk usahatans kpdoila musim
tanam Maret 2015 — Maret 2016. Biaya ini dibeda&atara biaya tetap

dengan biaya variabel.



26

4. Biaya tetap dalam penelitian ini dimaksudkan biggag dikeluarkan pada
input tetap meliputi biaya lahan, pajak, biayadsg dan penyusutan alat
pada musim tanam Maret 2015 — Maret 2016.

5. Biaya variabel dalam penelitian ini dimaksudkanybigang dikeluarkan
pada input tidak tetap yang meliputi biaya beniay& pupuk kimia, biaya
pupuk organik, biaya pestisida, dan biaya tenaga k@da musim tanam
Maret 2015 — Maret 2016.

6. Bibit dalam penelitian ini dimaksudkan jumlah pemiak bibit kubis
yang digunakan untuk penanaman pada luasan lahamtpada musim
tanam Maret 2015 — Maret 2016.

7. Pupuk kimia dalam penelitian ini dimaksudkan jumgtemggunaan pupuk
berbahan kimia jenis ZA, Urea, dan TSP yang diganalalam usahatani
kubis pada musim tanam Maret 2015 — Maret 2016.

8. Pupuk kandang dalam penelitian ini dimaksudkan @mpenggunaan
pupuk yang berasal dari kotoran ternak yang diganakalam usahatani
kubis pada musim tanam Maret 2015 — Maret 2016.

9. Pestisida dalam penelitian ini dimaksudkan jumlahggunaan pestisida
kimia dalam bentuk cairan yang digunakan untuk readglikan hama
pada tanaman kubis pada musim tanam Maret 2015eta16.

10.Tenaga kerja dalam penelitian ini dimaksudkan jim&naga kerja yang
dipakai selama satu musim tanam usahatani kubig yeeliputi kegiatan
pengolahan tanah, penanaman, pemupukan, penyiapgagemprotan
pestisida, pengairan, pemanenan, baik tenaga gagadan tenaga kerja
wanita yang digunakan dalam usahatani kubis, baiaga kerja luar
keluarga atau tenaga kerja dalam keluarga padamtasiam Maret 2015
— Maret 2016.

11.Biaya sewa lahan dalam penelitian ini dimaksudkaaya yang
dikeluarkan untuk pembayaran sewa lahan pada kegisgahatani kubis
pada musim tanam Maret 2015 — Maret 2016.

12.Biaya benih dalam penelitian ini dimaksudkan tofalaya yang

dikeluarkan petani untuk membeli benih kubis daf@nggunaan selama
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satu musim tanam, dibagi dengan jumlah penggunaaih kkubis pada
musim tanam Maret 2015 — Maret 2016.

13.Biaya pupuk kimia dalam peneltian ini dimaksudkatalt biaya yang
dikeluarkan petani untuk membeli pupuk kimia selaa musim tanam
dibagi dengan jumlah penggunaan pupuk kimia padsimtanam Maret
2015 — Maret 2016.

14.Biaya pupuk organik dalam penelitian ini dimaksudkatal biaya yang
dikeluarkan petani untuk pembelian pupuk organilarea satu musim
tanam dibagi dengan jumlah penggunaan pupuk orgpada musim
tanam Maret 2015 — Maret 2016.

15.Biaya pestisida dalam penelitian ini dimaksudkamaltdiaya yang
dikeluarkan petani untuk pembelian pestisida selaata musim tanam
dibagi dengan jumlah penggunaan pestisida padanmtamam Maret
2015 — Maret 2016.

16.Efisiensi teknis dalam penelitian ini dimaksudkaemiampuan dari
usahatani kubis selama satu musim tanam untuk nrefepeoutput
maksimal dari penggunaan jumlah input pada musiraneMaret 2015 —
Maret 2016. Dihitung dengan membandingkan antargpubuaktual
dengan output potensial, secara matematis dirumusdaagai berikut:

Efisiensi Teknis ;-2utput aktual

"Output potensial

17.Umur petani dalam penelitian ini dimaksudkan umatapi kubis yang
didapatkan dari hasil wawancara dengan petani nefgpo selama satu
musim tanam pada musim tanam Maret 2015 — Marei.201

18.Tingkat pendidikan dalam penelitian ini dimaksudkamlah tahun petani

kubis dalam menempuh pendidikan formal.



